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INTISARI

BULE DE. 2014. UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI FRAKSI n-HEKSANA
EKSTRAK ETANOL BUAH TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) PADA
TIKUS JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI KARAGENAN.
SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI.
SURAKARTA.

Inflamasi merupakan respon terhadap kerusakan jaringan akibat berbagai
rangsangan yang merugikan baik rangsangan kimia maupun mekanis, infeksi serta
benda asing seperti bakteri dan virus. Kandungan steroid pada buah takokak
diketahui mempunyai aktivitas antiinflamasi. Penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa ekstrak etanol buah takokak mempunyai aktivitas antiinflamasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi fraksi n-
heksana ekstrak etanol buah takokak.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus dan dibagi dalam 5 kelompok yaitu
kontrol negatif (CMC 0,5%), kontrol positif (metilprednisolon), fraksi n-heksana
ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB dan 100
mg/kg BB. Setiap tikus diinduksi dengan karagenan 0,1% sebanyak 0,1 mL secara
subplantar kemudian diukur volume edema pada jam ke 0,5; 1; 2; 3; 4; 5 dan 24.
Dari data volume edema dapat dihitung AUC dan % daya antiinflamasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana ekstrak etanol buah
takokak mempunyai aktivitas antiinflamasi pada tikus. Fraksi n-heksana ekstrak
etanol buah takokak dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB
menunjukkan daya antiinflamasi sebesar 93% + 4,36; 89,54% + 4,17; dan 85,99% +
8,34. Fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 25 mg/kg BB
mempunyai aktivitas antinflamasi yang lebih efektif dibanding dengan dosis 50
mg/kg BB dan 100 mg/kg BB.

Kata kunci: Solanum torvum Swartz, Fraksi n-heksana, Antiinflamasi,
Metilprednisolon, Karagenan.
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ABSTRACT

BULE DE. 2014. ANTIINFLAMMATORY ACTIVITY OF n-HEXANE
FRACTION OF THE ETHANOL EXTRACT OF THE TAKOKAK FRUIT
(Solanum torvum Swartz) IN WISTAR MALE RATS CARRAGEENAN
INDUCED. SKRIPSI. PHARMACY FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY.
SURAKARTA.

An inflammatory is a response to tissue damage due to various adverse
stimuli both chemical and mechanical stimuli, infection and foreign substances such
as bacteria and viruses. The content of steroids in takokak fruit unknown anti-
inflammatory activity. Previous studies have shown that ethanol extract of the
takokak fruits has anti-inflammatory activity. The purpose of this study was to
determine the anti-inflammatory activity of n-Hexane fraction of the ethanol extract
of the takokak fruit.

This study used 25 rats and divided into 5 groups: negative control (CMC 0.5
%), positive control (methylprednisolone), n-Hexane fraction of the ethanol extract
of the takokak fruit with doses 25 mg/kg bw, 50 mg/kg bw and 100 mg/kg bw. Each
rat induced by 0.1 mL carrageenan 0.1 % subplantar then measured the edema
volume at hours 0.5; 1; 2; 3; 4; 5 and 24. From edema volume data can calculated
AUC and % anti-inflammatory activity.

The results showed that n-Hexane fraction of the ethanol extract of the
takokak fruit have anti-inflammatory activity in rats. n-Hexane fraction of the
ethanol extract of the takokak fruit with doses 25 mg/kg bw, 50 mg/kg bw, and 100
mg/kg bw showed anti-inflammatory activity of 93% + 4,36; 89,54% + 4,17; dan
85,99% =+ 8,34 respectively. n-Hexane fraction of the ethanol extract of the takokak
fruit with dose 25 mg/kg bw have anti-inflammatory activity is efective compared
with doses 50 mg/kg bw and 100 mg/kg bw.

Key words : Solanum torvum Swartz, n-Hexane fraction, Anti-inflammatory,
Methylprednisolone, Carrageenan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Respon inflamasi yang terjadi biasanya sangat mengganggu aktivitas pasien,
mengurangi kualitas hidup pasien serta jika tidak ditanggani dapat berkembang
menjadi penyakit yang lebih serius (Price & Wilson 1995). Awal tanda terjadi respon
inflamasi adanya warna merah karena adanya aliran darah yang berlebihan pada
daerah yang cedera, panas yang merupakan respon inflamasi pada permukaan tubuh
dan rasa nyeri karena adanya penekanan jaringan akibat edema. Selain itu juga
menimbulkan bengkak (edema) karena pengiriman cairan dan sel-sel dari sirkulasi
darah ke daerah interstitial (Dyatmiko 2003).

Hal tersebut yang menyebabkan inflamasi merupakan suatu penyakit. Tetapi
keadaan ini bukanlah suatu penyakit namun merupakan manifestasi adanya penyakit.
Inflamasi melakukan misi pertahanannya dengan cara melarutkan, menghancurkan,
atau menetralkan agen patologis (Kumar et al 2007).

Respon inflamasi dapat terjadi beberapa menit hingga beberapa hari bahkan
sampai bulan dan tahun. Inflamasi yang memiliki onset dan durasi yang cepat
ditandai dengan adanya cairan eksudasi protein plasma maupun akumulasi leukosit
neutrofilik yang dominan sedangkan inflamasi yang memiliki durasi yang lebih lama
(hari hingga tahun) dan dapat bersifat berbahaya ditentukan oleh peningkatan
limfosit dan makrofag yang berhubungan dengan proliferasi vaskular dan fibrosis

(Kumar et al 2007).



Penyakit inflamasi banyak dijumpai di Rumah Sakit Umum dan Rumah
Sakit Anak sehingga pemakaian obat-obat antiinflamasi dari hari kehari terus
meningkat dengan atau tanpa resep dokter. Obat antiinflamasi yang banyak
digunakan terutama dari kelompok obat-obat antiinflamasi nonsteroid (AINS) dan
sebagian kecil dari golongan antiinflamasi steroid (AIS). Kerja utama obat-obat
AINS sebagai penghambat enzim siklooksigenase yang mengakibatkan
penghambatan sintesis senyawa endoperoksida sedangkan kerja utama obat-obat AIS
sebagai penghambatan enzim fosfolipase yang mengakibatkan penghambatan asam
arakhidonat (Katzung 2002).

Obat AINS dan AIS secara klinis telah terbukti sebagai obat antiinflamasi
tetapi jika penggunaan jangka panjang akan menimbulkan berbagai efek samping
yang merugikan. Perkembangan terkini banyak terapi yang dilakukan untuk
meningkatkan kekebalan tubuh dengan menggunakan obat—obatan ataupun
vaksin, tetapi juga dapat dilakukan dengan pengobatan tradisional (Tan &
Rahardja 2002). Pengembangan obat yang berasal dari produk alam telah terbukti
berhasil di masa lalu dan teknologi baru telah dikembangkan untuk memperoleh
senyawa-senyawa turunan dari berbagai jenis tanaman. Obat tradisional merupakan
salah satu alternatif dalam pengobatan karena efek sampingnya dianggap lebih kecil.

Pengembangan produk herbal sejalan dengan gerakan back to nature yang
didukung oleh WHO (World Health Organization) yang merekomendasi penggunaan
obat tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengobatan penyakit. WHO juga mendukung upaya-upaya dalam
peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional. Penggunaan obat tradisional

secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Hal ini



disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit
dari pada obat modern (WHO 2003).

Obat tradisional cukup banyak digunakan oleh masyarakat dalam usaha
pengobatan sendiri (self-medication), Profesi kesehatan/dokter umumnya masih tidak
mau untuk meresepkan ataupun menggunakan obat tradisional. Alasan utama profesi
kesehatan/dokter tidak mau untuk meresepkan atau menggunakan obat tradisional
karena bukti ilmiah mengenai khasiat dan keamanan obat tradisional pada manusia
masih kurang (Pramono 2002).

Indonesia terdapat sekitar 2.518 jenis tumbuhan yang berkhasiat obat dan
kesehatan. Jumlah ini akan terus bertambah seiring dengan ditemukannya jenis-jenis
tumbuhan baru yang berkhasiat obat. Tumbuhan dapat sebagai sumber bahan kimia
produk alami bahan obat yang penting bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia
(Solikin 2007).

Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia yang bisa bermanfaat bagi
kesehatan tubuh yaitu buah takokak. Tanaman ini yang mempunyai kandungan kimia
yang terdapat pada daun, akar dan buah. Kandungan kimia buah dan daun
mengandung alkaloid steroid yaitu jenis solasodin dan akarnya mengandung
jurubine. Tanaman ini sudah digunakan sebagai antioksidan. Disamping itu juga
digunakan secara intensif di seluruh dunia dalam pengobatan tradisional seperti
penangganan racun, pengobatan demam, luka, kerusakan gigi, masalah reproduksi
dan hipertensi (Sirait 2009). Buah takokak mempunyai empat glikosida steroid dan
memiliki aktivitas sitotoksik (Yuanyuan et al 2009).

Pada penelitian sebelumnya tentang buah takokak, Wulandima (2013)

melaporkan bahwa ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 105 mg/kg BB, 210



mg/kg BB, 560 mg/kg BB mempunyai aktivitas antiinflamasi pada tikus. Dosis yang
dapat menimbulkan aktivitas antiinflamasi adalah dosis 210 mg/kg BB. Kandungan
kimia yang berperan penting sebagai aktivitas antiinflamasi adalah flavonoid.
Senyawa steroid merupakan target senyawa yang akan digunakan dalam penelitian
dan diharapkan dapat mempunyai aktivitas antiinflamasi. n-heksana dipilih sebagai
pelarut dalam proses fraksinasi, bertujuan untuk menarik senyawa steroid yang
bersifat non polar dalam jumlah yang maksimal dikarenakan sifat non-polar pelarut
n-heksana.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas perlu dilakukan penelitian
mengenai fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak mempunyai aktivitas

antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi karagenan.

B. Perumusan Masalah
Pertama, apakah fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak mempunyai
aktivitas antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi karagenan?
Kedua, berapakah dosis fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak yang
dapat menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang

diinduksi karagenan?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksana ekstrak etanol
buah takokak terhadap aktivitas antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang

diinduksi karagenan.



Kedua, mengetahui dosis fraksi n-heksana ekstrak etanol buah takokak yang
dapat menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada tikus jantan galur Wistar yang

diinduksi karagenan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memahami, mengetahui dan
mengembangkan obat tradisional yang berkhasiat di Indonesia. Dapat juga
memberikan informasi kepada dunia kesehatan mengenai pengaruh buah takokak
sebagai tanaman obat khususnya sebagai antiinflamasi serta dapat digunakan untuk

penelitian lebih lanjut tentang senyawa-senyawa lain yang ada dalam buah takokak.



